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      Dusun Nuamuzi  Desa Warupele 1,merupakan desa yang bermukim di wilayah pengunungan 

dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Masyarakat sangat 

mempercayai tanaman obat sebagai terapi pengobatan sendiri dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan dan manfaat 

dari tumbuhan obat sebagai bahan obat tradisional untuk terapi pengobatan penyakit. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatitf dan teknik pengambilan sampel adalah 

porpusive sampling dengan 20 informan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat 40 jenis 

tumbuhan, dengan cara pembuatan obat tradisional secara tunggal atau satu jenis bahan secara 

mencampur beberapa bahan sedangkan cara pengolahan untuk membuat obat tradisional masih 

secara umum antara lain direbus, diperas kemudian diambil airnya, ditumbuk halus dan untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengujian metaboli sekunder . 
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    Nuamuzi Hamlet Warupele Village 1, is a village that lives in the mountainous area and most of 

the population earns a living as a farmer. The community strongly believes in medicinal plants as 

self-medication therapy and applies them in daily life. traditional medicine for disease treatment. 

This type of research is a descriptive qualitative study and the sampling technique is purposive 

sampling with 20 informants. Based on the research results it is known that there are 40 types of 

plants, divided into 24 families, which are utilized as the treatment of 39 types of minor illnesses, 

with the method of making traditional medicine singly or one type of material by mixing several 

ingredients while the processing method for making traditional medicines is still generally 

including boiling, squeezing and then taking the water, finely ground metabolic secunder.



 
 

 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Ngada merupakan salah satu 

Kabupaten di bawah wilayah 

administratif Provinsi Nusa Tenggara 

Timur,yang kaya akan  berbagai jenis 

tumbuhan karena  banyak manfaat  

untuk kehidupan sehari-hari baik 

sebagai bahan pangan, bahan industri, 

ramuan obat, dan sudah sejak lama di 

percayai masyarakat  karena  

kebiasaan tersebut diwariskan dari 

nenek moyang,oleh karena itu  tradisi 

tersebut harus diteruskan sampai pada 

generasi berikutnya dan tanaman obat 

juga dipercayai dalam berbagai 

upacara adat kebudayaaan. 

Dusun Nuamuzi, Desa 

Warupele 1 merupakan desa yang 

sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani.selain 

petani masyarakat juga bekerja 

sebagai,nelayan,tambang pasir,dan 

sebagian kecilnya PNS dalam  

memenuhi kebutuhan hidup. Masyara

kat mempercayai dan menggunakan 

tanaman sebagai pengobatan 

tradisional dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari karena obat 

tradisional mampu menyembuhkan 

berbagai penyakit,tidak memiliki efek 

samping,murah dan mudah dijangkau.

Tetapi tumbuhan obat juga bisa 

digunakan untuk kecantikan tubuh. 

Tetapi disisi lain yang masih 

menjadikendaladalam masyarakat 

adalah sarana kesehatanseperti 

apotek, rumah sakit umum, toko obat, 

tenaga medisnya  masih kurang. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba 

melakukan peneltian di Dusun 

Nuamuzi desa Warupele 1 dengan 

tujuan menggali dan mencarai 

informasi tentang cara pemanfaatan 

tumbuhan obat yang dijadikan 

sebagai obat tradisional. Pemanfaatan 

tumbuhan obat sebagai obat 

tradisonal disetiap daerah memiliki 

pengetahuan, pemahaman, dan 

pengalaman yang bebeda-beda. Salah 

satu jenis tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat Dusun 

Nuamuzi desa Warupele 1 untuk 

mengobati penyakit tertentu belum 

tentu digunakan oleh masyarakat lain 

untuk mengobati penyakit. Tumbuhan 

obat adalah tumbuhan yang dapat 

dipergunakan sebagai obat baik yang 

sengaja ditanam maupun yang 

tumbuh secara liar. 



 
 

 

Etnofarmasi adalah studi 

tentang bagaimana masyarakat suatu 

jenis atau wilayah dalam 

menggunakan suatu tanaman obat dan 

mempelajari penggunaan obat-obatan 

terutama obat tradisional oleh suatu 

masyarakat local (etnik). Dan tujuan 

dilakukan penelitian Etnofarmasi 

adalah untuk mengetahui cara 

pemanfaatan dan  penggunaan 

tumbuhan tersebut untuk terapi 

penyakit. 

METODE PENELITIAN 

        Penelitian etnofarmasi tumuhan 

obat di dusun Nuamuzi desa 

Warupele 1 kecamatan Inerie 

kabupaten Ngada termasuk jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Dusun Nuamuzi, 

Desa Warupele 1, Kecamatan Inerie, 

Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara 

Timur. 

Sampel dalam penelitian ini 

diambil dari masyarakat yang pernah 

menggunakan dan mengetahui tumbu

han obat yang berkhasiat sebagai obat 

untuk pengobatan sendiri. 

 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian Etnofarmasi 

Tumbuhan Obat dilakukan pada bulan 

Maret yang bertempat di  dusun 

Nuamuzi, Desa Warupele 1, 

Kecamatan Inerie, Kabupaten Ngada, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 

Alat dan Bahan 

Alat atau instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman wawancara 

dibantu dengan alat tulis, buku 

catatan dan alat yang digunakan 

untuk mendokumentasikan peneliti 

seperti kamera,serta mengacu pada 

pokok pertanyaan yang menjadi 

tujuan dalam penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian telah dilaksanakan 

ada bulan Februari sampai dengan 

April 2017. Berdasarkah hasil 

wawancara di Dusun Nuamuzi 

menunjukan bahwa masyarakat 

setempat memanfaatkan tumbuhan 

obat sebagai obat tradisonal yang 

menggunakan beberapa bagian 

tumbuhan yaitu daun, buah, batang, 

akar, umbi, rimpang, kulit batang, dan 

akar. Masyarakat telah mengenal 

pemanfaatan tumbuhan obat untuk 



 
 

 

kehidupan sehari-hari, selain 

digunakan sebagai ramuan obat, 

digunakan juga sebagai bahan pangan 

dan berbagai upacara adat 

 

      Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada Dusun Nuamuzi Di 

Desa Warupele 1 terdapat beberapa 

tumbuhan obat untuk pengobatan 

tradisonal beberapa bagian dari 

tumbuhan tersebut yang diambil 

antara lain daun, buah,  batang, biji, 

umbi, akar, kulit batang, dan rimpang.  

Berdasarkan hasil wawancara 

di Dusun Nuamuzi Desa Warupele 1 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

sebagai bahan obat untuk 

menyembuhkan berrbagai macam 

jenis penyakit ringan yang diolah 

sesuai dengan kepercayaan 

masyarakat sempat dan ramuan 

tersebut di wariskan dari nenek 

moyang secara turun temurun yang 

harus dikembangkan dan jaga setiap 

generasi. 

      Berdasarkan hasil Penelitian di 

Dusun Nuamuzi, Desa Warupele 1 

cara pembuatan obat tradisional 

secara tunggal atau satu jenis bahan 

secara mencampur beberapa bahan 

sedangkan cara yang digunakan untuk 

membuat obat tradisional masih 

secara umum antara lain direbus, 

diperas kemudian diambil airnya, 

ditumbuk halus dan ditempelkan pada 

permukaan kulit. 

      Berdasarkan hasil klarifikasi di 

Dusun Nuamuzi Desa Warupele 

,pembagian jenis tumbuhan yang 

digolongkan berdasarkan kategori 

family. Tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan adalah family 

Zingiberacea yang memiliki khasiat 

sebagai bahan obat untuk terapi 

pengobatan tradisional yang dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit 

ringan yang bisa di obati sendiri 

dengan menggunakan resep tradisiona

l 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian 

Etnofarmasi Tumbuhan Obat di 

Dusun Nuamuzi Desa Warupele 1, 

Nusa Tenggara Timur dapat diambil 

kesimpulan 

1. Terdapat 40 jenis 

tumbuhan,terbagi  dalam 26 

famili yang dimanfaatkan 

sebagai bahan obat untuk  

pengobatan 39 jenis penyakit. 

2. Terdapat berbagai macam 

khasiat dalam satu tumbuhan 

obat yang digunakan sebagai 



 
 

 

bahan obat untuk pengobatan 

tradisonal. 
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